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Kaisyal, 2008. Evaluasi Jaringan Drainase di kawasan Simpang Empat Polda 

Palembang

ABSTRAKSI

Pertumbuhan ekonomi di Kota Palembang dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ini dirasa 
begitu pesat, hal ini bisa dilihat dari munculnya sentra-sentra ekonomi baru di beberapa 
kawasan dalam kota Palembang serta semakin giatnya pemerintah membangun 
infrastruktur guna mendukung kemajuan perekonomian daerah. Giatnya pertumbuhan 
ekonomi serta pembangunan infrastruktur terkadang tidak dibarengi dengan 
pembangunan prasarana penunjang seperti pembangunan sistem jaringan drainase yang 
memadai.

Jika terjadi hujan dalam intensitas yang besar akan terjadi genangan yang terasa lama di 
jalan-jalan sehingga menyebabkan banjir di daerah sekitarnya. Hal ini tentunya akan 
mengurangi keindahan, kekuatan, kenyamanan serta nilai ekonomis dari pembangunan 
tersebut. Untuk itu perlu ditinjau ulang kemampuan jaringan drainase agar didapat suatu 
kondisi jaringan drainase dan mencari alternatif penyelesaian dari timbulnya masalah 
genangan yang terjadi.

Perhitungan d*n analisa didasarkan pada data curah hujan selama 10 tahun terakhir yaitu 
curah hujan antara tahun 1998 sampai dengan tahun 2007. Perhitungan debit banjir 
didapat dari penjumlahan debit air hujan dan debit air kotor. Dari pengukuran dimensi 
saluran di lapangan didapat debit saluran sebenarnya. Berdasarkan perbandingan debit 
banjir hasil perhitungan dengan debit saluran yang ada, maka dapat diketahui debit yang 
harus dialirkan lebih besar dari debit yang dapat dialirkan oleh saluran tersebut.

Dari hasil analisa dan perhitungan, didapati bahwa penyebab genangan yang teijadi di 
kawasan Simpang Empat Polda bukan disebabkan oleh tingginya curah hujan, tetapi 
karena sebagian saluran dimensinya sudah tidak memadai untuk mengalirkan kelebihan 

tersebut. Hal inilah yang merupakan salah satu penyebab dari masalah banjir yang 
teijadi. Masalah banjir tersebut juga terjadi karena teijadinya sidementasi dan 
banyaknya sampah di dalam saluran. Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan 
memperhitungkan pengaruh dari adanya kolam retensi yang ada di kawasan tersebut 
sehingga hasil penelitian lebih akurat.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar belakang
Kota Palembang dalam lima tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi begitu maju 

dan pesat, hal ini dapat dilihat dari banyaknya bermunculan sentra-sentra ekonomi baru 

dibeberapa kawasan dalam kota Palembang. Gedung-gedung baru seperti ruko, kantor 

dan kompleks pertokoan terpadu seperti komplek pertokoan dan pusat perbelanjaan 

Palembang Square, Palembang Indah Mali dan Palembang Trade Centre serta bangunan 

perkantoran di kawasan Jakabaring. Pembangunan infrastruktur sebagai pendorong 

gerak perekonomian juga giat dibangun seperti pembangunan Fly Over Simpang Polda.

Dalam suatu pembangunan maka kita dihadapkan pada dua proses, yaitu proses 

pertumbuhan dalam arti pertumbuhan dalam skala, ukuran atau volume, juga terjadi 

proses perubahan bentuk dan fungsi ekosistem. Perubahan ini secara otomatis juga 

merubah parameter-parameter atau besaran-besaran yang ada dalam kawasan tersebut, 

sehingga perlu dihitung dan dikaji ulang secara menyeluruh.

Pembangunan Kota Palembang juga memiliki dampak dan telah mempengaruhi 

kemampuan permukaan tanah untuk meresap air hujan karena dalam proses 

pembangunan ataupun setelah pembangunan tersebut akan menutup sebagian atau 

mungkin seluruhnya oleh bangunan sehingga memperkecil angka penyerapan lahan dan 

akan memperbesar volume limpasan air pada daerah tersebut. Ironisnya kemajuan 

pembangunan yang ada sepertinya tidak diimbangi dengan pembangunan sarana dan 

prasarana penunjang seperti sistem drainase yang baik. Hal ini dapat kita rasakan dalam 

beberapa tahun terakhir telah teijadi genangan-genangan air yang cukup lama karena 

kemampuan sistem drainase sudah tidak memadai lagi.

Jika teijadi hujan jam-jaman atau bahkan hujan menit-menitan, genangan air 

dijalan akan terasa lebih lama dari biasanya sehingga dapat mengakibatkan banjir pada 

daerah sekitarnya. Oleh sebab itu dalam proses pembangunan perlunya 

memperhitungkan analisa hidrologi dan hidrolika sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan sistem drainase yang ada untuk mengatasi debit banjir yang bersumber dari 
air hujan.

1.1.
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Dengan kondisi rata-rata curah hujan dikota Palembang yang cukup tinggi yaitu 

sebesar 120 mm lebih dan memperhitungkan luas daerah tangkapan hujan yang relevan 

dengan kondisi saat ini. maka diperlukan evaluasi sistem drainase yang ada saat ini 

sehingga mampu mengatasi permasalahan banjir yang terjadi.
Implikasi besarnya hujan yang timbul akan menyebabkan terjadinya banjir bila 

sistem jaringan drainase kurang sempurna untuk menampung debit banjir yang timbul 

akibat curah hujan yang tinggi pada musim penghujan. Pada kondisi ini harus 

direncanakan sistem jaringan drainase dan dimensi saluran drainase yang sesuai dengan 

debit banjir tersebut.

Perumusan Masalah
Terjadinya genangan air yang cukup lama pada saat hujan menit-menitan dan 

jam-jaman di daerah Simpang Empat Polda dan Kawasan berdekatan dengan Kolam 

Retensi maka diperlukan evaluasi ulang terhadap perhitungan hidrologi dan kemampuan 

sistem drainase yang ada untuk mengatasinya. Sebagai hasil akhir dari evaluasi ini 

diharapkan didapatkan suatu kondisi saluran yang ada serta kemampuan saluran tersebut 

dalam menampung debit banjir yang disebabkan oleh air hujan dan air kotor.

1.2.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Dari penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat ditemukan alternatif-alternatif 

penyelesain permasalahan genangan air didaerah Simpang Empat Polda. Sedangkan 

tujuan penelitian ini adalah antara lain:

1 - Mengindentifikasi penyebab genangan di kawasan Simpang Empat Polda

2 r Mengevaluasi ulang dimensi saluran yang ada dikawasan sekitar Simpang
Empat Polda.

1.3.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang akan dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data
primer didapat dengan cara melihat dan mengukur langsung pada lokasi yang ditinjau. 

Data primer meliputi dimensi saluran eksisting, panjang saluran, kekasaran saluran, jenis 

saluran dan catchment area. Data sekunder yang meliputi data curah hujan selama 10

2



tahun terakhir, luas calchment area dan data jumlah penduduk didapat dengan 

meminta kepada instansi-instansi yang mengolah atau merupakan sumber dari data-data 

tersebut.

cara

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penulisan skiripsi ini 

Polda. Dalam penelitian diamati pola jaringan drainase serta unsur geometris penampang 

saluran yang ada untuk mendapatkan debit saluran sebenarnya di lapangan. Sementara 

untuk data curah hujan didapat dari stasiun pengumpul hujan Kenten Palembang untuk 

mendapatkan curah hujan harian maksimum dalam sepuluh tahun dari 1997 sampai 

dengan tahun 2007.

penelitian dilakukan di daerah Simpang Empat

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab 

dengan rincian-rincian sebagai berikut

Bab I Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, maksud 

dan tujuan penulisan serta sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan diuraikan pengertian drainase, jenis-jenis drainase, pola 

jaringan drainase, jenis aliran, macam macam aliran dan lain lain sera rumus rumus yang 

dipakai dalam penulisan tugas akhir ini.

1.6.

Bab ni Metodologi Penelitian

Dalam bab ini akan menguraikan tentang alur dari proses penelitian dalam 

penulisan tugas akhir ini. Dimulai dari pengamatan dilokasi kemudian melakukan 

hipotesa dan pengumpulan data baik itu data primer maupun data sekunder. Dari data

yang diumpulkan dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan variable-variabel yang 

diperlukan seperti intensitas hujan , analisa frekuensi. Analisis jaringan dj 
ada meliputi penampang saluran, panjang saluran dan luas daerah

%

kesemua proses tersebut hasil yang ingin didapat adalah debit
kotor serta debit saluran yang ada. Dari hasil yang didapat kemudiam 5ig® jj

U P \ #



terhadap jaringan drainase yang ada ataupun yang masih dalam tahap pembangunan saat
ini.

Bab IV Analisa dan Pembahasan

Dalam bab ini menguraikan pembahasan tentang analisa curah hujan, 

perhitungan debit banjir, perhitungan debit banjir total dan perhitungan debit saluran 

yang ada. Bab ini juga membahas langkah alternatif dalam mengatasi genangan banjir.

Bab V Penutup

Pada bab ini merupakan kesimpulan dan saran saran untuk mengatasi 

permasalahan genangan yang terjadi di kawasan simpang empat polda Palembang.
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